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PENGEMRANGAN PENG3UNAAN ISTILAH

Istilah "Nilai" dan "penilaian” dan sejenisnya
maupun  Kemajemukamnya dipakai dengan cara yang
membingungkan dan rancu dalam Kebudayaan Kontenpor-
er Kita secara luas. TidaK hanya dalam bidang ilm
ekonomi dan Fillsafat, tetapi Juga dalam bidang
ilmi-ilm sosial dan humaniora laimmya. Arti  isti-
lan tersebut dulunya relatif jelas dan penggunaan-
nya terbatas. "Nilai" diartikan sebagai: harga dari
sesuatu barang, dan "penilaian” dan dimaksudkan
#uatu estimasi dari harga tersebut. Problema harga
secara umumn bersifat ekonomi atau cenderung (bersi-
fat) eKonomi, bahKan bila tidak diartikan dJdemikian
istilah tersebut tetap bermakna sebagai harga dari
sesuatu, dan bukamnya bermakna sebagal Keindahan,
¥ebenaran, Keadilan atau Kebaikan,

Eksistensi dar: arti penggunaan dari artian
ini dimulai dalam bidang sKonomi atau vang Kemud-
1an disebut ekonomi politik. "Nilai" dan "penilai-
an" menjadi artian-artian teknis dalam Khasanah
cabang ilmu.eKonomi yang disebut teori nilai. Baru
kKemudian, filsuf-filsuf Jerman Khususnya, Rudolf
Hermann Lotze, Albrecht Ritshl dan Nietzsche muilai
mengajukan tentang nilai dan nilai-nilai dalam
suatu makna yang Jjauh lebih luas dan memberikan
verhatian yang utama atas hal tersebut dalam pemlk~
iran mereka.

Filsuf-filsuf dari jaman Plato telah memper-
bincangkan beranekKa problema di bawah topiK-topik
sejenis seperti yang balik, vang terakhir, vyang
adil, Kewajiban, Kebajikan, putusan moral, putusan
estetik, vyang indah, Kebenaran dan Kesahan. Dalam
abad Kesembilan belas Konsepsi ini muncul Kembali
dalam bentuk bahwa semua problema tersebut tergo-
long KelompoK yang sama, Karena Semianya berkKenaan
dengan nilai atau apa yvang seharusnya (what ought
to be), bukan berkenaan dengan fakta atau apa yang



terjadi  (what 1is, was, or will). Segala perscalan
ini telah diyakKini sebagal tidaK hanya tergolong di
bawah topik umum tentang nilai dan penilaian,
tetapl lebinh berkKenan dengan dan lebih mendapatkan
pemecahan vang sistematis bila semuanya dipikKirkan
sebhagal bagian-hagian dari suatu teori umam tentang
nilai dan penilaian yang mencakup ekRonomi, etika,
estetika, yurisprudensi, pendidikan dan bahkan
mmgkin logika dan epistemologl. Konsepsi tersebut
menjadi masak dalam dekade 1890-an dalam tulisan-
tulisan Alexius Meinong dan Clhristian von Bwenfels
dua orang Austiria pengikut dari Franz Brentano.
Melalul mereka dan orang-orang lain seperti Max
Scheler dan Nicolai Hartmann, <dua orang Jerman  di
abad Ke-20 pengikut Husserl (Husserl Jjuga dipenga-
™Mihi: oleh Brestano), kKemudian ide mengenai teor:
umum tentang nilal tersebut menjadi populer di
Eropa Daratan dan di Amerika Latin

Pemikiran iersebut mempunyal beberapa pengarih
d:  Inggris dalam Karya-Karya dari Bernard Bosan-
Jquet, W.R. Sorley, J M Mackenzie, John Laird dan
J N Findlay, tetapi pengaruh ini agak Kurang luas
dibanding di tempat lainnya, sebab secara umam
filsuf-filsuf Inggris telah memakal artian-artian
vang sudah mentradisi seperti "good" dan ‘"right".
Tetap: pemikKiran ini mendapat sambutan vang meng-
gembirakan di Amerika Serikat pada periode sebelum
dan sesudah Perang dunia I. Ide ini diperKenalkKan
oleh Hugo Monsterberg dan W.M. Urban, disebar-
luaskan oleh Ralph Barton Perry, John Dewey, D H
Parker, D.W. Prall, E W Hall, dan lainnya, dan
belakangan dipopulerkan oleh S.C. Pepper dan W.
Taylor: Perbincangan tentang artian-artian "nilai”,
"nilai-nilai” dan "penilaian" yang bergema-luas ini
Kemudian tersebar Ke dalam bidang-bidang psikKologil,
ilma-ilma  sosial, humaniora dan bahkKan Ke dalam
perbincangan-perbincangan biasa

Pengertian nilai dan Penilaian

Penggunaan artian "nilai” dan "penilaian® olsh
para filszuf szangatiah beragam dan bahkan ada vang
z2aling . bertentangan s3atu sama lain.  Berikut ini
adalah gambaran dari penggunaannya secara Kefilsa-
fatan seperti yang diuraikan oleh William K. Fran-
Kena. (Edwards, ed,. 1967, vol. 8, p. 229-30)




i, Milai Sebagai Kata Benda Abatrak.

a Dalam artian yang paling sempit "nilai” hanya

- =eMedar dipakal untuk mencakup peristilshan-

" peristilahan sepertl "haikK”, "menarik”, atau
"memuiaskan”. :

b. Dalam artian yang lebih luas istilah ini Juga

mencakup segala Jjenis Keadilan, Kewajiban,
kebajikan, Keindahan, Kebenaran dan Kekudusan.
Artian ini dapat terbatas pada hal-hal yang
mingkin dikatakan terletak pada sisi plus,
seningga segala sesuatu yang tergolong pada
sisy mirmas  {(buruk, salah, dan sejenisnya)
disebut tak-ternilai. "Nilai'" juga digunakan
seperti "temperatur” mencakupr seluruh sis:
plus-minus; hal-hal pada sisi plus disebut
nilal positif dan yang terdapat pada sisi mirk
disebut nilai negatif.

Dalam penggunaannya yvang paling luas "nilai”
merupakan Kata benda generik untuk semua jenis dari
rredikat Kritis (pro and com predicates), sebaga:l
lawan dari predikat deskriptif, dan dipertentangkan
dengan eKsistensi atau fakta, Teori nilair atau
aksiologl adalan teori umum mengenaxl rpredikat jenis
ini termasuk disiplin-dasiplin vyang mencakup
ekonomi, etika, estetik, TukKum, pendidikan dan
mingkin bahkan logika dan epistemologl, Contoh
KlasikK dalam bahasa Inggris dari pendekatan ini
adalah ¥arva R B Perry. Dalam penggunaannya vang
lebinh sempit "nilai" hanya mencakup Jjenis-jenis
predikat Kkritis tertentu dan dilawarkan dengan
rredikat -predikat deskriptif dan bahkan dengan
predikat Kritis lain seperti Keadilan dan Kewaji-
ban. Dalam hal ini teori nilai atau aKsiologi lebih
merupakan suatu bagian dari etika. Xarya C. 1 Lew:is
merupakan contoh paling tepat dari pendekatan
sempit ind.

Mereka vyang mengambil pendekatan luas terka-
dang  membedakan "Khasanah nilai” ke dalam delapan.
gOl(_’ngan ¢omoralitas, seni, ilmy, religi, ekonomi,
Qol;uk, hukam,  dan Kebiasaan atau etiket (adat
15"13"5‘3'?) seperti misalnya Perry dan Taylor. MesKi-
pun  "nilai” dipakai dalam artian sempit, pelbagai
artl dari artian ini atau jenis-jenis dari nilai
pun terkadang diperbedakan Arti-arti ini berhubun-




gan dengan artian atau penggunaan dari “baikK" yang
G H von Wright lebih suka menyebutnya "bentuk”
atau "ragam dari Kebaikan".

Mengenal penggolongan jenis-jenis nilai  atau
bentuk-bentuk Kebaikan ini telah banyak diusulkan
Lewlz mizalnya menmbedakammya ke dalanm

a, Nilail utilitas atau Kebergunaan dalam mencapal

tujuan.

I HNilal inheren atau Kebalikan, sepertl misalnyva
nilai estetik dari suatu Karva seni dalam
menghasilikan pengalaman bhalk dengan memandang-
nya atau mendengarmnya.

Nilai ekstrinsik atau instrumental, sebagali
suatu  sarana untuk sesuatu yvang menarik atau
d Nilal intrinsik atau yvang memang baik atau
menarik sebagal adanya atau dalam darinya
sendirl yang diperkirakan pada b maupun <.
Nilai Konstributor tu nilai yvang suatu penga-
laman atau bagaian dari  suatu pengalaman
memberi Konstribusi Kepada Keselurvhan yang
dirinya merupakan bagian daripadanya. (bukan
suatu sarana atau suatu objek).

Sepotong tongkat mungkin berguna untuk membuat
zautu bicla, sebuah biola mungkin secara intrinsik
baik  dengan menjadi suatu garana bagl musik vang
paik, misik ini mngkKin zecara inheren balk bila
terdengar menyenangkan, pengalaman dari mendengar-
Kan misik ini mungKin secara intrinsik baik atau
perharga bila itu memang menyenangkan untuk maksud
ity, dan ini mumgkin secra Kontrilutif baik pula
hila merupakKan baglan darli senja vang indah atau
liburan akhir peKan.

Dewey cenderumng menekarikan faham - mengenal
nilail atau Kebhalkan total dari Keseluruhan dar:
nalnya dan menentang pembedaan antara  sarana  dan
tujuan, Sedangkan W. Do Ross menambah  jenis-jenis
niiail dari Lewlsg dengan nilal moral, wvaitu  jenis
nilal atau Kebaikan vang dimiliki oleh orang-orang
bijak, motif yang baik, atau tabiat vang berpende-
katan moral. .

Pada akhirnya Von Wright membedakan nilal atau
Kebaikan Ke dalam
a. Kebalikan instrumental {(pisau yang baik].

b, Kebaikan teknisg (sopir yvang baikj).
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c. Kebaikan hedonik atau mermurut Kenikmatan (makKan
malam ayang baik).

e. Kebaikan sosial/welfare (orang yang baik).

Ia juga menyslut Kebailian moral namun menggolong-

kamya 22bhagal  suatu bentuk-zub dard Kebaikan

memurut faedah (utilitarian goodness).

2. "Nilai" Sebagai Kata Benda KonKret.

a Istilah "nilai” mengacu pada sesuatu yang dini-
lai, diputuskan mepunyai nilai, dipikirkan seba-
gal baik,  atau diminati. UngKapan-ungkapan
"nilainya", dan "nilai-nilai Amerika" mengacu
pada hal-hal yang olelmya atau oleh orang-
orang Amerika, dinilai atau dipikirkan sebagai
baik. UngKapan-ungKapan demikKian ini juga mensga-
cu pada hal-hal yangoleh orang dipikKirkKan seba- '
gal adil atau wajib dan bahkan pada apapun yang
mereka percayai sebagal benar. Di sebalik peng-
gunaan ungkapan tersebut terdapat asumsi yang
bersembunyi bahwa tiada apapun yang sungguh-
;ungguh mempeunyal nilai objektif dan  "baik”
mengandung artl vang diperkirakan haik

b, Artian "nilai” juga dipergunakan wntuk maksud
sesuatu yvang mempunyal nilal atau yang adalah
berharga, atau baik, yang dipertentangkan dengan
sesuatu yang dianggap sebagal baik atau Dberhar-
ga. Jadl "nilai" bermakna "hal sesuatu”" yang
mempunyal nilai", "barang sesuatu yang baik",
atau "barang-barang "; <dan bagli sementara pema-
Kal Juga diartikan sebagai barang sesuatu yang
adil, wajlib, 1indah, atau bahKan benar.

Dalam Kedua penggunan di atas dimmgKinkan
untuk memilah jenis-jenis nilal yang berbeda-beda
sehubungan dengan jenis-jenis nilai atan bentuk-
bentuk Kebaikan yang berlain-lainan tersebut 4i
muka, Juga sudah umum untuk  membedakammya secara
Jelas antara nilai-nilai material dan  spiritual,
atau antara nilai-nilai eKonomik, moral, estetik,
Kognitif dan religius. :

Beberapa filsuf, terutama vang dipengaruil

- olenn Scheler dan hartmann, menganggap "niiai”

sebagal suatu predikat umum sepertl "warna", vang

mencakup — predikat-predikKat nilai  Khas seperti

"merah" atau "Kuning”. Mereka menyebut predikat-

predikat nilai yang lebih Khas ini "nilai®" (werte,



valeurg)., Sepertl halnya "suaty warna® tidak  Der-
makna "suatu barang vang mempunyal  warna”  tetapl
suatu warna Khusus  seperti merah, jadi "suatu
nilai* +tidak bermakna "suatubarang vang mempunyal
niiai® tetapl ssuatu jenis nilal Khasug seperti
nilai XenikKmatan atau nilai Keberanian. Filsuf-
filsuf ini menyebut suatu benda yang balk "suatu
barang" atau "suatu penyvandang nilai”, bukan “"suatu
niltai”.

3. "Nilai" Sebagai Kata Kerja.

Artian "nilai" juga digunakan sebagal Kerja
seperti dalam wngkapan-ungkapan "menilai® dan
"dinilai®. "Valuing” dalam bahasa Inggris secara
I merupakan sinonim dari  "valuation” atau
"evaluation” bila Kedua Kata ini digunakan secra
aktif untuk maksud tindakan penilaian dan  bukan
gecara pasift dimaksudkan sebagal hasil dari tinda-
kKan gseperti itu Tetpl Kadang-Kadang "valuation®
dan "evaluation” digunakan hanya untuk  menun jukkan
suatu Jenlis menilal tertentu yvang meliputi refleksi
dan pembandingarn, "Penilalan" dapt digunakan dalam
artian luas ataun sempit berhubungan dengan artian
luas atau senplt dalam menggunakan Kata "nilai”.

Bagi Dewey dan Richiard M. Hare "penilaian”
mencakup putusan-putusan mrengenal apa vang benar,
zalah, walib, atau adil, maupun putusan-putusan
mengenal baik, huruk, menarik, atau Keberhargaan
Namun bagl Lewis "penilaian” hanya mencakup putu-
zan-putusan mengenal  baik, buruk, menarik, dan
perharga 1tu Ungkapan "putusan nilai” juga diguna-
Kan dalam dua cara yvang perikut., DI antara penulis
vang membedakan uralan normatif menjadi dua golon-
gan besar; penilaian (efaluating) dan perancangan),
mizalnya Tavior, menggolongkan putusan benar dan
salah maupun putusan pailk dan buruk Ke dalam penili-
aran {evalgation}; zedangkan putusan vang mengguna-
Kan “"seharusnya”  {("ought"™y ke dalam rancangan
{prescription); sedangkan penulis-penulis lainnya
menggolongkan  putusan  benar dan  salah Ke dalam
rancangan {(prescription).

Deweay selalu  perbedakan dus ardian Gars
‘menilal’. Menurat dia ‘menilal’ bermalna sebagal:
a. memberi harga (to prize), menyukal {like},

menghargal (esteem), mengharapkan (cherish},
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atau menghendaki (hold dear). Ini tidak mencakup
refleksi dan memperbandingkan. Dalam hal in:
Kiranya dia beranggapan balhwa menginginkan atau
mErmyubkial zeneta-mata zelagsl zuatu bentull dara
renilalan, Atau bermakna zebagai:

MemperKirakan harga (to apprize), menaksir
(appraise), menmperkirakan (estimate), mengeva-
inasi, atau melakukan penilaian (evaluate).
makna menilal ini mencakup refleksi dan memper-
bandingkan.

Pembecaan Dewey inl banyak diikuti olehr orang
izaln, nammn beberapa penuliz lainnya menyempiltkan
‘meniial’ Kepada tindakan-tindakan vang semata-mata
menginginkan atau menyukal sesuatu, tetapli mematus-
Kan sesuatu itu sebagal bailk atau mempunyal nilai,
Bahkan Perry yvang brerpendirian bahwa pernyataan "X
adalah haik” - "X menpunyal nilai positif® = "X
adalah suatu objek dari minat yang menarik”, mene-
gaskan banhwa Kita harus membedakan antara mengin-
ginkan X dan mematuskan X untuk merpunyai nilal
vang akan menentukan X untuk diinginkan.

Demikianlah, Kata-kKata seperti "nilai" dan
"penilaian” mungkin, dan adalah, digunakan dalam
beraneka <ara, meskipun digunakan dengan sangat
hati-hati. Dalam menggunkan artian-artian tersebut,
seseorang hendaknya memilih suatu bagan yang siste-
matis dan jelas serta menerapkamya secara Konsis-
ten. Karena artian-artian tersebut sering menimbul-
Kan kemaknagandaan dan Ketidaktentuan, Kiranya akan
masuk  akal untuk menggunakamnya dalam artiamya
Yang sempit atau bahKan bila mungkKin dihindari saja
benggunaamnya dan memakal istilah lain  sepertl
"baik" atau "benar" yang menurut tradisi lebih
a1k,

¥ini +teori nilai atau axiologl telah Dderkem-
Lang menjadi suatubidang filsafat vyang diKenal
dengan nama Filsafat Nilai. Maka Kiranya sangatlah
periu untuk memperhatikan analisis William K
Frankena tersebut di atas sebagai acuan dalam
Setiap - pembahasan uraian filsafat nila: Knhususnya
dan  filsafat pada umumya Dengan pertama-tama
Tengusahakan penataan penggunaan 1stilah "nilai”
dan  "penilaian" tersebut terlebih dulu Kiranya

fiiap uraian kKefilsafatan akan dapat lebih berni-

vy
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HILAI ETETIE LDAILAM FERIS

O12h ¢ Budisutrisna,
Staf pengajar fakultas Filsafat UGM

Feris sebagail Karya seni sudah tidak asing
ragli masyarakat Jawa Khususnya dan bangsa Indonesia
Pada ummmya. Sesungguhnya yang disebut  Keris
merupakan Kesatuan dari bagian-bagian. Jadi apabila
orang  mengenakan Keris tidak hanya memakai bagian
vang ta)am, tetapli lengkap dengan bagian- bagian
vang lain. Keris dapat dibagl menjadi bagian luar
dan bhagian dalam (Moebirman, 197C). Bagian luar
tezebut adalah warangka, sedangkan bagian dalam
adalah  bilah. Demikianliah Dbagian-bagian  Keris
dal am garis besar.

Jenis warangka ada dua, yaitu warangka la-
drang dan warangka gayaman. Warangka laadrang
mempunyal bagian-bagian sebagali berikut : uKiran,
tampingan, awak-awak, baapangan lengkungan, gigir,
dan gandar. Warangka gayaman menmpunyai bagian-
hagian sebagal berikut : ukKiran, lengkungan, jang- -
gut, pipi, tampingan, awak-awak, gigir, lumahan,
bandar dan gandan.

Ukiran berfungsi sebagail pegangan.
Bagian-bagian warangka yang lain digunakan sebagai
penutup atau untuk menyarungkan bilah Keris. Bilah
Keris dapat dibagl menjadi *tiga bagian : hawah,
tengah dan uwjung. Bilah pada ummya mempunyal
pamor yang menenpel pada Kedua sisinya. Bilah Keris
masih mempunyal ricikan tertentu. Yang disebut
ricikan adalah perlengkapan detail dari bilah Keris
(Mas Djomul, 1985). Pada bilah bagian bawah terda-
pat pasi dan ganja Pasi menancap pada ukiran
sebagal tempat pegangan Ganja tersebut pada pang-
¥al bilah, ditengah-tengah ganja diberi lobang
sebagai masuknya pesl. Ganja vyang disebut 1ini
bernama ganja susulan sebab wakKtu pembuatannya
tidak bersamaan dengan pembuatan bilah Ganja yang
waktu pembuatannya bersamaan dengan pembuatan bilah
sert menjadi satu dengannya disebut ganja iras. -

wWalaupun Keris sudah mempunyal bagian-bagian
seperti tersebut di atas tetpi masih dilegkapi
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dengan mendak, selut dan pendok. mandak teriletak
diantara uwKiran dengan bilah Jenis mandak ada dua
vaitu mandak ligas tanpa hiasan dan mandak Kendit
yang umumya diberi hiasan. Mandak berbentuk mang-
Kok Kerlil yang dibuat dari logam DI dekat mandak
ada  bagian vyang berbentuk <¢incin Kecil disebut
selut,  PFungsi selut untuk mengikat bagian tangkail
dengan bagian Dbawah dari uKiran, Yang disebut
rendok adalah selubung yvang terbuat dari logam
sebagal pembungkus gandar. Jenis pendokK ada tiga
macam valtu pendok unton, pendokK blawah, dan
pendok  topengan. PendoK bhunton merupakan bumbung
untu tanpa diberi bhelahan pada salah satu sisinya,
fehingga bagian gandar tertutup sama sekKall. Pendok
blawah merupakan bumbung vang herbelah pada si1s1
Laglan miKa berbentuk 7 panjang sampal Keatas pada
batas zambungan dengan awak-awak., Pendok topengan
merupakan bumbung yang terbelah di bagian mika
zehingga menmperlihatkan sebagian mukKa dar1i  gandar
vang biasanya berukiran.

Eeris memang menmpunyal bentuk  vang sangat
uriikK. Menganai hal ini Ismadi K Isbandi mengatakan
sebhagal herikut

"Feris mempunyal bentukK/corak yang sangat

unik yang terdiri dari dapur, pamor, dan

tangguh " {(Ismadi., K Isbandi, 1985},

Dapur berarti bentuk atau wujud Dapur suatu Keris
ditentukan oleh bentuk umam (lurus atau luk) dan
ricikKan vang disandangnya. Pamor merupakan semacam
hiasgan vang menenpel pada bilah Keris, sedangkan
tangsuh  berartl perkKiraan tentang masa pembuatn
Kerig, slapakah nama empu pembuatnya, berasal dari
Heralaan mana pembuainya, dan bagaimana Keampuhan
keriz  Dari wralan 4d atas jelaslah hahwa Keris
terdir: darl baglan-paglan vang merupakan Kesatuan.

II

Untuk menelash nilal estetis yang terkKandung
dalam Ker:is penulis menmpergunakan kKerangka penelaa-
han estetika yang dipergunakan oleh De Witt H
Parker yang dibentangkan dalam bukunya The FPrinci-
ples of Aesthetics (1920). XKeindahan Keris pada
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rrinsipnya merupakan Keindahan seni, sebagal hasil
Karya mamisia memiliki nilai Keindahan, yang herbe-
da dengan Keindshan alam sebagai nilai yang secara
objektif telah tersedia di alam mesKipun belum
terjadi campur tangan manusia,

Menurut De Witt H Parker prinzip pertama
atau prinsip induk dalam Karya seni adalah prinsip
Kesatuan organisme (the principle of organic
uity). Hal ini berarti bahwa suatu Karya seni
msur-unsur  yvang terdapat 4i dalamya satu zams
iain saling melengKapl dan merupakan Kesatuan yang
hulat dan indah, sehingga tidak satu unsurpun yang
tidak  Dberguna di dalam Kesatuan Karyva seni terse-
but, Prinsip induk tersebut melibatkan prinsip-
Prinsip berikutnya valiu prinsip tema ( the princi-
pie of thema). prinsip variasi (the principle of
thematic varition), prinsip Keseimbangan @ (the
principle of balance), prinsip perkKembangan {(the
principle of evolution}, dan prinsip tata jenjang

{(the principle of hierarchy} (The Liang Gie. 1983},
) Keris merupakan totalitas unsur-unsur. yang
zaling berkaitan satu zama lain Pada garis besgar-
nya uwnsur-unsur tershbut ialah bilah dan  waransgksa.
Tiap-tiap unswr dapat dibagl lagi Ke dalam sub
msur demikKian seterusnya sampal Kepada bagian
terkeci]l. Misalnva bilah dapat dibagl menjadl
nagian bawah, tengah dan uyung. Warangka dapat
dibagl menjadi ukiran, gandar dan awak-awak, Selain
itu kKeriz masih dilengkapi dengan medak, salut, dan
pendok. Kegeluruhan tersebut membentuk satu tema
zentral dalam bentuk perpaduan yang serasi. Diszamp-
ing itu d1 dalamya terkandung berbagal varijasi
balk dalam bentuk dan tata rias (ornamen), varilasi
dalam pasikutan, maupun varijasi dalam warna, Bahkan
mengenai cara mengenakan Keris terdapat variasi.

Di dalam Keris terdapat Keseimbangan secara
estetis. Apabila bentuk Keris 1tu besar dan pan-
Jjang, maka bentuk warangka Jjuga harus mengikutinya.
Demikian pula dengan mendak, -selut, dan pendok -
bentuknya Juga harus seimbang  dengan bilah dan
warangka. Dalam Karya seni unsur-unsurnya Kelihatan
berbeda, tetapl sesungguhnya unsur-unsur tadi
saling berkaitan Karena dalam Kesatuannya mereka
menbentuk suatu hal yang baru

Apa Dhila diperhatikan Dbagian-bagian dari
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Keris, walaupun Kecil dalam Kesatuannya tersinmpul
yatu makna yang menyelurdh Demikian pula apabila
diperhatikan makna simbolis dalam Keris, terdapat
uatu hubungan rantail tali-temalil  vang mendukung
makna Keseluruhan Keris merupakan simbol Kedina-
mizan manusia dalam berjuang meraih tuyuan, Ditin-
Jjau  dari pembuatan Keris pun pelaksanaamya harus
dilakukan secara runtut. Keruntutan 41 dalam pembu-
atan Keris merupakan svarat pula bagl terwiijudya
Keindahan

Falau Dpringip-pringip variasl menurut  tems,
Kegseimbangan dan perkKembangan mendukung prinsip
utama Kesatuan organis. maka prinsip tata  Jenjang
'nerﬂlp akan penyusunan Khusus dari unsur-unsur dalam

rinsip-prinsiy terseput. Dalam Karya seni terdapat
-m;m‘ vang memegang kKeduduKan meminpin, unsur  in
memprunyal  Kepentingan yang ilebih besar dar:ipada
msur-unsur laimmyva. Dalam hal ini bhilah Keris
menpeunyar Kedudukan seperti 1tu Leihh jelasnya
wiitan tata jenJang tersebut adalah @ bilah Keris,

warangka dan perlengkapan vang lain seperii mandak.
zelut dan pendok '

Dengan  demikKian menjadi Jelas bahwa Keriz
zebhagal  suatu Xarva sery memalik: niial estetis
“arena 41 dalammya terdapat Kesatuan organis, tema,
variasl, kKeseimbangan, Kermmtutan dan tata  Jenjang
vANE secara Keselurmdhan mewujudkan suatu  harmonis.
Feriz zebagal suatu Karva sen merupakan perpaduan
VENE  Serasi antara sen: menrbuat pamoer dengan seni
pahat., Di zamping 1tu tiap-tiap bagian Keris men-
gandung nilai Keindahan Cleh Karena itu Keindahan
vang terkandung di dalam Ker:is merupakan suatu
Gestalt, zuaitu nilal indah yang mancul dari  perpa-
duan berbagal unsur yang indab.

Xeriz mempunyal aneka macam  fungse bagi
maMmisia.  Dengan JdemikKian Karyva seni vang berupa
Keay _} terpizahn darl zegl-zegl Kehid-
UDAan manusia, cleh Karsenanya Keriz dalam rsbhungan-
nya dengan marnisia tetap mengandung nilali estetlis.
Hal ini zesual dengan pendapat John Dewey  (1859-
1952y, vang mengatakan bahwa seni tersatupadukan
begitu erat dengan linglungan hidup vang memambuh-
Kamnya, dan dalam lingkungan itu seni dinikmatil
{Drivar¥ara, 1978).

Keriz tersabut
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Sebagi penutup dapat dikKemukakan bahwa Keris
sebagalizalah satu Karva senl mempunyal beberara
bagian yvang berupa mendak, selut dan pendok. Tiap-
tiap baglian Keris mengandung nilai Keindahan Oleh
Karena itu Keindahan yang terkandung dalam Keris
merupakan suatu Gestalt, suatu nilail indah yang
mumncul dari perpaduan berbagai unsur yang indah
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Resensi Buku

PARDANGAN BAGIR SHADR TENTANG EPISTEMOLOGI

Judul Buku @ Falsafatuna ; Pandangan Muhammad
Bagir Ash Shadr terhadap Pelbagal
Aliran Filsafat Dunia.

Pengarang : Muhanmmad Ragir Aswh-Shadr.
Penterjemah : M Nur Mufid bin Alil
Panerbit ¢ Mizan, Bandung, 1991.
Tebal ¢ 279 halaman + Indeks.

Buku  filsafat vyang Dberbentuk ter jemahan
akhir-akhir 1nl bhanyak diterbitkan, Khususnya
teriemdhan bahasa Inggriz @ Lekitwr ini  terismahan
asing, vang berasal dari bahasa Arab. Judu! asli-
nya : Falsafatuna : Dirasan Mawdnu’ivah fi Mu' ta-
rak Al-shir’ al-FikKry Al-Qaim baina MukKhtalaf Al-
Thayarat Al-Falsafiyyah wa Al-Falsafanh Al-
Isiamiyvan wa Al-Maddiyah Al-DivaliktiKivyah (Al-
Marksiyyah). Sistematika buku ini dibagi menjadi
dua bvaglian, yang terdiri dari sembilan bab. Bagian
pertama mengenal Teori Pengetahuan (Epistemologl},
vang dibagli lagi menjadi tiga bab. Yang rinciarmya
sebagal berikut; Bab I Sumber PoKokK Pengetahuan,
Bab I1 Hilai Pengetalman (Axiologi), dan Bab 11T
Teori Pengetahwan Dalam Filsafat Kita  SedangKan
bagiankedua, membahas Konsep Filsafat tentang
DUnia Bagilan ini dibagl menjadi enam bab, vakni ¢
Bah IV Pendahuluan, Bab V Dialektika, BRab VI
Prinsip Kausalitas, Bab VII Materi atau Tuhan, Bab
VIII Materi dan Filsafat, dan Bab IX Pengetahuan.

Setelah memasukKi paroh pertama perkKembangan
filsafat, para filsuf mula:l membicarakKan masalah
1imu  pengetahuan. Yang menjadli agenda perdebatan
erkKisar pada sumber-sumber dan asal mula pengeta-
huan manusia Pada garis Dbesarnya, pengetahuan
manusia (Konsepsi) terbagl Kedalam dua jenis.
Pertama, pengetanuan sedernana.  Kedua, apa vyang
disebut dengan 1istilah tashdiq yaitu pengetahuan

15
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: Pandangan roERSIT azAN
MUHAMMAD BAQIR ASH-SHADR i
terhadap Pelbagai Aliran
Filsafat Dunia : -

vang mengandung sesuatu penilaian. Konsepsi adalah
sesuatu yang ditangkap manusia lewat dunia eKster-
nainya, seperti panas, cahaya, suara, dan sebagal-
nya. Tashdig yang dimaksud disini ialah sesuatu
renilaian yang dilakukan terhadap persepsi indra
-{dunia eKsternal), misalnya panas adalah energi
vang datang dari matahari, atom sesuatu yang dapat
meledak. Menyangkut tentang pengetahuan, atau
Konsepsi istilah yang digunakan permlis. )
Sumber pengetahuan terdiri dari indra
{sensasi) dan akal (ratioc), untuk itulah agaknya
Pemuilis mengajak Kita untuk melihat bentuk-bentuk
Pengertian, yang meliputi pengertian yang berben-
tuk Kkonseptual sederhana, misalnya pengertian
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wujud, unitas, panas dan sejenisnya. Konsepsi yang
bermakna ganda, yang merupakan hasil Kombinasi
Konsepsi sederhana. Misalnya Konsepsi "sebungkal
gunung dari tanah" dan “gepotong emas?, Konsepsi
rertama dan Konsepsi Kedua ddkKombinasikan, sehing-
ga Kita menemuikKan hasilnya "sebungKal guwung dJdart
emas".

Dari Kedua sumber pengetahuan atas,
timbullaln pegetahuan enpiris 4 satu pihak dan
pengetahuan rasional di pihak lain. DoKtrin ra-
sional memandang pengetanuan mamisia terdiriy dari
pengetahuan vyang pasti, pengetahuan jenis ini 41
mana akal mesti mengakul sesuatu proposisi terten-
tu  tanpa mencarl dalil atau bukti Kebenarammya.
Sebagal contoh, penyangkalan dan pembenaran tidak
dapat terjadi atas Kasus yang sama pada waktu yang
sama pula. Di samping 1tu, akal memilikKi pengeta-
huan teoritis. Pengetahuan fenis ini, akal tidak
mengakui Kebenaran bDeberapa oroposisl Hecusl:
Jdengan  pengetalmuan pendahulu, Sepertl  1ogam akan
memual apabila dipanaska, jumlah sudut segitilga
sama dengan jumlah dua sudut siku-sikKu DemiKian
hainya dengan propeosizi-propesisy filsafat dan
1lmu pengetahuan laimmya. Proposisi-proposisi
tersebut, KetikKa disodorkKan Kepada akKal, akal
t1dak akan menghasilkan Keputusan apapun, Kecuall
zetelah merujuk Kepada pengetahuan-pengetahuan
lain. Karena itu pengetahuan teoritis harus Dber-
sandarkan pada pengetahuan-pengetahuan primer vang
mesti. JikKa pengetahuan primer 1tu disingkKirkan
Gari akal mamusia, orang tidak akan pernah  sanmpail
pada pengetahuan teoritis sama sekali, (hal. 38}.

Dengan demikian doKirin rasional sebenarnya
menjelaskan landasan pengetahuan berupa informasi
primer di atas informasi i1tu berdiri bangwy
piKiran marmusia vang disebut informasi sekKunder.
Konsekuensinya, proses pengglian pengetaman
teoritis dari pengetalhuan sebelumya merupakan
oroses pemiKiran (berpikKir). Dalam Konteks 1ini,
dcktrin rasional percaya bahwa hubungan Kausal
dalam pengetalian mamisia adalah antara satu
informasi dengan informasi yang lain. Maka dari
itu pengetahuan rasional .lebih luas dari pengeta-
ian enpiris. ,

D1 lain pihak bagaimana bangun - doKtrin



empirikal? Kaum empirisme yakin bahwa pengetahuan
hanya dapat diperoleh lewat indra atau pengalaman.
Jalan pikiran enmpirisme berbeda dengan doKirin
rasional, doKirin rasional mengacu pada DberpiKir
dar: yvang umim Ke vang kKhusus yang sering disebut
Jeduksi. Lain halnya dengan enpirisme, aliran ini
berpendirian DberpikKir selalu dari hal-hal vyang
Khusus Ke hal-hal yang umum {induksi).

& e

Nilai pengetahuan axiologi

Persoalan yang muncul dengan pengetahuan,
apakah mamisia mampu menangkap realita 7 Bagaimana
pengetaluan manusia digunakan 7 Bagaimana Kaitan
antara penggunaan pengetahuan dengan kKaidah moral
7 Dan yang seringkali ditanyakKan orang, apakah
rengetamuan itu taut dengan nilai (inheren nilai)
atau pengetahuan bebas nilai (value free). Perta-
nyaan-pertanyaan tersebut diberi jawabab oleh
axiologl., Permulis dalam leKtur ini hampir lengkap
membicarakan hal ini, betapa tidak  dikatakKan
demiKian. Permulis milal terlebih dahulu dengan
melihat pandangan filsuf Yunani, pada mlanya
filsafat Yunani diwarnai dengan munculnya sofisme.
Jaman 1ini ditandal dengan pertentangan pandangan
filosofis, vyang menyebabkan timbulnya Kekacauan
.pemikiran. Kebiasaan  berdebat ini menimbulkan
zituasi yang ambiguitas dan silogisme semu
Sofisme berakhir hingga lahirnya Socrates, Plato
dan Aristoteles yang antil terhadap sofisme. Aris-
toteles mincul dengan logikanya, membenarkan
penggunaan pengetahuan indrawi dan rasional dalam
pembuktian.

Rene Descartes (1596-1650). Descartes menyu-
sun pemikiran manusia Kedalam tiga Kelonmpok, yaitu

gagasan-gagasan intuitif atau fitri,  bentuknya
berupa gagasan-gagasan alamli mamusia yang tampak
dengan Jjelas, seperti gagasan tentang Tuhan, gerak
dan Jiwa Gagasan-gagasan samar vang terjadi dalam
remikiran KkKarena adanya gerak yaang datang dari,
indra luar, yang tidak dimiliki asas dalam piki-
ran. Dan gagasan-gagasan yang berbeda-beda yang.
disusun manusia dari gagasan-gagasan mereka yang
lain, . seperti gagasan bahwa seorang manusiamemi-
1iki dua Kepala. Mengenai materi, Descartes menyu-
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sun pikKiran-pikiran Ke dalam bentuk pikiran fitri
{innate ldeas}, misalnya gagasan tentang perentan-
gan (extension) dan pikKiran-pikKiran yang maujud
{(Kemudian) yang mengsbizprezilkan realzi-realzsl jiwa
Harsena pergarvh-pengaruan luar,  3epertl gagasan
tentang fuara, aud, rasa, panas dan wama
(hal. €9)

. JOhn LocKke (1632-1704). Sebagal tokoh empi-
risme terkenal dengan teori tabularasanya, John
Locke membagi pengetalman menjadi  pengetalman
intuitif, vyaitu pengetahuan yang dicapal piKiran
tanpa perlu mengakui sesuatu lain, seperti penge-~
tahuan satu adalah separuh dua. Di samping 1tu
ditemuiKan juga pengetalman reflektif, yaitu penge-.
tahuan vyang tidak mungkin didapat tanpa bantuan
informasl sebelumya, seperti pengetalhuan sudut-
sudut zegl tiga jumlahnya 180 derajat. Pengetahuan
bentuk lain 1alah pengetahuan yang  merupakan
ha 211 dari pengetahuan empirikal atas sesuatu
ohiek vang 3udah  diKetahul.  Dari  EKetigabentuk
rengethuan tersebut Locke menyatakan Kedua penge-
tahuan pertama merupakan pengetahan yang bersifat
(bernilai} filosofis, sedangkan pengetahuan empir-
1Kal tidak memiliki nilal filosofis.

Bagaimana dengan  ideallsme, pertama-tanma
diketengahkan pandangan George Barkeley (168%5-
1753) yang dianggap sebagali pelopor idealisme
modern.  Inti idealisme dalam doKtrin Berkeley
terlihat dari ucapannya Esse est Percipi (Untuk
ada, berartl mengethui atau diketahui). bandingkan
dengan ucapan Descartes Cogitco Erge Sum Bagil
BerKeley sesuatu itu tidak mungkin ada, selama
sesuatu itu tidak mengetahuil atau diketahi.
Sesuatu vyang mengetamili adalah Jjiwa, sedangKan
zesuatu yang diketahul adalah Konsepsi-Konsepsi
dan  gagasan-gagasan yang berada dalam wilayah
persepsi dan pengetalhuan indrawi. Mengenai sub-
stansi material, menurut Berkeley mamisia tidak
dapat mempersepsi te ntang materi, Kecuali sekum-
pulan Konsepsi mental dan fenomena terindrai,
seperti misalnya warna, rasa, dbentuk dan  sejenis-
nya. Idealls BerKeley sering disebut = sebagai
idealis flosofis, yvang membedakarmya dengan idea-
1is fisis. Idealis fisis yang menyatakan bbahwa
alam ini merupakan sautu realitas material objek-




tif yang dikendalikan oleh sistem meKanik yang
sempurna.  (hal -83).

Jenis lain idealis fisiologi, yang mendasar-
‘Kan diri pada realitas fisiologik yang diungkapkan
aleh ilmi pengetaluan. Idealisme fisiologis berti-
tiK tolak hahwa Kepastian bentuk subjektif persep-
g1 indrawl tergantung pada susunan indra manusia
dan sistem aorganik.

Tidak Ketinggalan pula permulis membicarakan
mengenai relativisme. Sebgai suatu doKtrin, re-
lativisme menganggap bahwa pengetahuan dan reali-
tas dapat dipercieh lewat piKiran. Tetapli pengeta-
huan dan realitas yang dipercoleh pikKiran tersebut
hersifat pengetahuan dan realitas nisbi. Dalam
arti lain, realitas dan pengetahuan yang diperoleh
manusia bukan realitas yang bebas dari i1iKatan
subjektif. Bila dihubungkan dengan relativisme
Immanuel Kant, Kant member: penilaian ilmah
menjadi dua Jenis. Pertama, penilaian analitik
yaitu penilaian akal untuk menjelaskan sesuatu
. ¥ang bherdasarkan analisis tentang subjek, seperti
remiaian yang terkandung dalam Konsep benda padat.
Kedua, penilaian sintetik yaitu suatu penilaian
vang predikatnya meenambahkan sesuatu yang baru
pada subjeknya, seperti 2+2:4, atau bentuk lain,
seperti benda itu berat.

AKhirnya sampailah pada bagian pembahasan
yang menyangkut filsafat tentang dunia Pada
bagian Inl yang dibicarakan penulis jalah masalah
filsafat pada ummnya, hanya ditambah  dengan
beberapa KorekKsi. Misalnya mengenal prinsip Kausa-
litas, seperti diketalmii prinsip kKualitas berasas-
Kan pada Dbeberapa patokan Pada garis besarnya
bersandarkan, bahwa setliap peristiwa mempunya:l
sekab.  Sebab sebab niscava melahirkan akibat,
tidak mumgKin akKibat terpisah dari sebabnya.
Pemulis akhirnya menyimpulKan pengaruh Kausalitas
dalam DY»idang 1lm pengetahuan, dikatakan setiap
teori umim tanpa berangkat dari prinsip Kausalitas
tidak mungKin. Dengan demikKian prinsip Kausalitas
adalah asas pertama semia ilmu pengetahuan dan
teori eKsperimental. BahKan teori eKsperimental
tidak dipandang ilmiah tanpa berdasarkan hukum-
mukum Kausalitas, Karena itu 1lm pengetahuan
harus menganggap prinsip Kausalitas dengan hukum
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Keniscaayaan dan Keselarasan sebagai KkKebenaran
vang harus diterima . (hal. 211).

Masih banyak hal-hal lain yang dapat disimak
dari  buku ind, Khususnya yang menyangkut  dengan
watak 1ilmu pengetahuan dan watak alam semesta.
Dengan membaca Dbuku ini, Kita dapat memperolsh
beberapa Kritikan yang patut dikritik oleh penu-
lis. Lektur ini pemuh dengan nuansa bary, sarat
dengan analisis. Hanya saja ada beberapa hal vyvang
sedikKit mengganggu, misalnya penulisan istilah
filsafat hanya dirujuk dari bahasa aslinya. Alang-
Kah baiknya bila dicari Dhahasa Indonesianya,
Kemdian beberapa Kata masih memerlukKan penyesuai-
an penulisammya, seperti Kata indera, ayang seha-
rusnya ditulis dengan indra, nama Emmarmel Xant,
seharusnya Immanuel Kant. Lepas dari beberapa
Kesalahan Kecil yang masih terdapat di sana-sini,
buka  inl dapat dianjurkan untuk dibaca bagli yang
berminat dalam bidang filsafat.

Miska M Amien. .

Dosen FakKultas Filsafat UGM yang banyak
menaruh perhatian Kepada Pengenbangan Epis-
temologli Islam
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